Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pengukuran kapabilitas internal audit dengan internal audit capability
model terhadap peran internal audit sebagai enterprises consultant di
inspektorat utama BPK RI = The measurement of internal audit
capability as an enterprises consultants with internal audit capability
model in inspectorate of supreme audit institution of Indonesia

Agus Rizal Ardy Hariandy Hamid, editor

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20390402& |okasi=Iokal

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kapabilitas Itama sebagai internal audit, terkait dengan tugas
pengawasan yang dilakukannya dan perumusan strategi yang perlu disusun agar dapat meningkatkan
tingkatan yang telah dicapai sehingga dapat mencapai paradigma internal audit yang lebih tinggi untuk
memenuhi syarat sebagai Enterprises Consultant sesuai dengan harapan dari para pemangku kepentingan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa data yang langsung diperoleh dari objek
penelitian dan data sekunder diperoleh dengan cara mencari teori- teori terkait dengan internal audit,
peraturan perundangan serta data- data olahan lain yang terkait dengan topik penelitian ini, sedangkan untuk
melakukan pengukuran terhadap kapabilitas internal audit digunakan alat pengukuran Internal Audit
Capability Model (IA-CM) yang dikembangkan oleh The Institute of Internal Auditors (11A) yang
penerapannya telah disesuaikan seperlunya dengan keadaan serta permasal ahan yang terjadi di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Itama sebagai internal audit BPK secara keseluruhan tata kelola
pengawasan yang dilakukannya berada pada Level 3 (Integrated) pada tingkatan ini Itama baru memulai
tugas dan fungsinya sebagai enterprises consultant yang berarti bahwa secara keseluruhan proses tata kelola
Itama telah mampu menilai efisiensi, efektivitas, ekonomis suatu kegiatan dan mampu memberikan
konsultas pada tata kelola, manajemen risiko dan pengendalian intern.

Hasil penelitian ini menyarankan agar Itama melakukan pengembangan organisasi melalui penguatan
fungsinya, menyusun perangkat lunak sendiri yang selaras dengan tugas dan fungsinya, Peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia yang dimiliki, Dukungan yang penuh dari Badan untuk penguatan kewenangan yang
dimiliki Itama perlu segera diwujudkan dan meningkatkan peran sebagai role model dalam membangun
Risk Awareness bagi organisasi.

...... The goals of this study are to determine Inspectorate of Supreme Audit Institution of Indonesia (Itama)
capability as an internal audit and formulating the internal audit strategiesin order to achieve a higher
capability level for changing the new paradigm of internal audit as enterprises consultants in accordance
with stakeholder expectation.

Thisresearch is a qualitative research with descriptive design and case study. The data used are primary data
obtained from the objects directly and secondary data from the theories, regulations and others that were
processed related to this research. Thisresearch isusing 1A - CM approach developed by The Institute of
Internal Auditors (I1A), in which has been implemented and adapted in Indonesia and the problems that
occur.

The results indicate that Itama?s capability overall assurance on governanceisin Level 3 (integrated) which
mean that start afunction as an enterprises consultants. In addition, it has devel oped a process to assess and
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report on the overall efficiency, effectiveness and economy of its operation activities or programs, or
conduct engagements on governance, risks management and control.

The results suggest Itama devel op the organization by strengthening the function, developing standard
methodology, procedures and tools to be used by internal auditors, ensuring that internal auditors
continously, maintaining and enhancing their proffesional capabilities, Board support for the capacity
needed for internal audit activity to discharge its responsibilities and as arole model, increasing risk
awareness implemented within organization.



